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ABSTRAK 

 

ANISA. Peranan dan Fungsi HRD dalam Pengaplikasian Human Resource Information 

System (HRIS) pada Rumah Sakit Hermina Depok. Jurusan Administrasi Bisnis 

Terapan Politeknik Negeri Jakarta. 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab Departemen 

Sumber Daya Manusia (HRD) di Rumah Sakit Hermina Depok. HRIS adalah sistem 

informasi yang mengelola data sumber daya manusia. HRD terlibat dalam pemilihan, 

pemasangan, dan pengelolaan HRIS di Rumah Sakit Hermina Depok. Mereka 

bertanggung jawab untuk mengawasi proses implementasi, termasuk pelatihan 

karyawan, dan memastikan sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Selain 

menegakkan kebijakan dan prosedur, HRD juga memastikan keakuratan data karyawan 

di HRIS dan memanfaatkan sistem untuk menghasilkan laporan dan analisis yang 

membantu manajemen sumber daya manusia. Resistensi terhadap perubahan, pelatihan 

ekstensif, dan keamanan data merupakan kesulitan yang dihadapi. Hasil penelitian ini 

menjelaskan peran penting HRD dalam implementasi HRIS untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi manajemen sumber daya manusia di Rumah Sakit Hermina 

Depok. Bagi organisasi lain yang berencana untuk mengimplementasikan HRIS dalam 

proyek-proyek terkait, laporan ini sangat relevan. 

 

Kata Kunci: HRIS, Efisiensi, Resistensi Perubahan. 
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ABSTRACT 

 

ANISA. The Role and Function of HRD in the Application of Human Resource 

Information System (HRIS) at Hermina Depok Hospital. Department of Applied 

Business Administration, Politeknik Negeri Jakarta. 2023. 

This study aims to determine the duties and responsibilities of the Human Resources 

Department (HRD) at Hermina Depok Hospital. HRIS is an information system that 

manages human resource data. HRD is involved in the selection, installation, and 

management of HRIS at Hermina Depok Hospital. They are responsible for overseeing 

the implementation process, including employee training, and ensuring the system fits 

the company's needs. In addition to enforcing policies and procedures, HRD also 

ensures the accuracy of employee data in the HRIS and utilizes the system to generate 

reports and analysis that assist human resource management. Resistance to change, 

extensive training, and data security are difficulties encountered. The results of this 

study explain the important role of HRD in HRIS implementation to improve the 

effectiveness and efficiency of human resource management at Hermina Depok 

Hospital. For other organizations planning to implement HRIS in related projects, this 

report is highly relevant. 

 

Keywords: HRIS, Efficiency, Change Resistance. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Semakin tinggi pertumbuhan penduduk di Indonesia, semakin banyak sumber 

daya yang tersedia. Oleh karena itu diharapkan sumber daya manusia yang ada 

mampu mengoptimalkan potensi tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. Dalam dunia kerja saat ini sangat kompetitif tujuannya karena agar 

perusahaan dapat melakukan hasil yang terbaik. Sumber daya manusia merupakan 

bagian penting dari pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan dan teknologi. 

Di era teknologi yang canggih saat ini, diperlukan semangat dan disiplin yang tinggi 

dari orang-orang untuk menjalankan peran dan tugas yang baik untuk kepentingan 

individu dan organisasi (Putra, 2016). 

Suatu perusahaan memerlukan SDM untuk kegiatan operasionalnya. Maka 

semakain besar suatu perusahan, diperlukan juga cara untuk mengatur SDM yang 

ada agar perusahan jauh lebih baik. SDM yang digunakan untuk membantu 

karyawan dalam mengelola SDM agar lebih efisien dan sistematis dengan adanya 

bantuan teknologi. Sistem informasi SDM adalah program komputer yang 

memungkinkan karyawan menyimpan informasi karyawan secara elektronik. 

Biasanya kumpulan database berupa catatan besar semua urusan karyawan di 

perusahaan. Sistem ini mendukung aplikasi seperti seleksi dan penempatan 

karyawan, penganjian, proses rekrutmen, absensi dan kinerja karyawan. Sistem 

informasi ini dapat meningkatkan efisiensi manajemen dan menghasilkan laporan 

yang dapat meningkatkan pengambilan keputusan (Kumari,2017) 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian penting dalam menjaga 

keberlangsungan perusahaan. Maka tugas HRD termasuk merekrut karyawan, 

memproses data karyawan, penggajian, tunjangan, mengatur hak liburan dan tugas 

lainnya. HRD juga bertanggung jawab untuk menyusun laporan bulanan seperti 

lembar absensi, laporan gaji, laporan cuti atau cuti sakit dan laporan kinerja 
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karyawan (Hartini, 2020). HRD membutuhkan sistem yang terorganisir, mudah 

dipahami dan efisien yang dapat dioptimalkan dengan bantuan teknologi. Oleh 

karena itu, kompleksitas tugas HRD harus diperhatikan karena teknologi dapat 

membantu manusia mengatasi keterbatasan fisik dan mental untuk melakukan 

tugasnya dengan lebih baik dan efisien.  

Untuk mendukung kegiatan manajemen sumber daya manusia, RS Hermina 

Depok menggunakan aplikasi Human Resource Information System (HRIS) sebagai 

sistem informasi yang efektif. Setiap perusahaan memiliki sistem untuk 

mengumpulkan data dan melaporkan informasi yang berkualitas. Dalam hal ini, 

pencarian data dan informasi SDM yang akurat menjadi penting agar RS Hermina 

Depok dapat menjaga nilai dan kedisiplinan dalam pelaksanaan kegiatan rumah 

sakit serta memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen (Suryanto, 2017). 

Menurut Veithzal Rivai, "Human Resource Information System (HRIS) adalah 

prosedur sistematik untuk mengumpulkan, menyimpan, memelihara, menarik dan 

memvalidasi data yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan 

keputusan SDM" (Saputra, 2021). Sistem ini terdiri dari database, perangkat keras 

dan perangkat lunak untuk mengelola informasi SDM. Penggunaan HRIS dapat 

mengurangi biaya personel dengan mengoptimalkan informasi melalui database, 

sehingga HRD dapat dengan mudah mengakses informasi yang relevan dan semua 

informasi yang disimpan dalam database dapat digunakan secara bersamaan, yang 

sangat efektif. 

RS Hermina Depok merupakan salah satu RS TBK di Indonesia yang berdiri 

sejak tahun 2000. RS Hermina Depok merupakan salah satu RS swasta terkemuka 

di kota Depok, Jawa Barat. RS Hermina Depok memberikan pelayanan rumah sakit 

umum sebagai sarana kesehatan yang didedikasikan untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada pasien, dengan tugas yang dilakukan oleh rumah sakit khusus. RS 

Hermina Depok menawarkan pelayanan kesehatan yang optimal dan profesional. 

Manajemen staf yang efektif dan fungsional diperlukan di RS Hermina Depok. 

Salah satu teknologi yang dapat membantu rumah sakit mengelola sumber daya 

manusia adalah dengan menggunakan aplikasi Human Resource Information 
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System (HRIS). Berikut merupakan profil aplikasi HRIS yang digunakan Rumah 

Sakit Hermina depok dengan nama aplikasinya Technology Xpresso: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Tampilan Xpresso 
 

Sumber: RS Hermina Depok, 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, berupakan gambar tampilan awal saat ingin 

menggunakan aplikasi HRIS yang sering di sebut dengan nama Xpresso. Aplikasi 

ini yang hanya memeliki akses hanya HRD dan bagian kepala unit yang sudah 

memiliki wewenang dan tugas yang dimiliki, seperti bagian keuang, manajer 

perawat, manajer HRD, dan HRD. Namun bagian HRD saja memiliki wewenang 

dalam mengakses Xpresso ini, yang bisa merubah data pada karyawan dan approve 

setiap jadwal dinas pada karyawan yang telang dikerjakan pada bagian unit masing-

masing. 

Di era digitalisasi, Human Resource Information System (HRIS) menjadi solusi 

yang tepat bagi RS Hermina Depok untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan SDM. Kegiatan sumber daya manusia meliputi perencanaan tenaga 

kerja, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, proses kompensasi dan 

pemberhentian. Dengan bantuan aplikasi Human Resource Information System 

(HRIS), semua informasi tentang karyawan dapat diakses dengan mudah dan dapat 
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diintegrasikan dalam satu sistem, mulai dari informasi data pribadi, riwayat 

pendidikan, riwayat pekerjaan hingga informasi absensi, gaji dan kinerja. Human 

Resource Information System (HRIS) juga dapat membantu Rumah Sakit Hermina 

Depok dengan manajemen staf dan program pengembangan dengan 

mengotomatiskan perhitungan gaji, absensi, cuti, lembur, kepuasan kerja. Selain 

itu, Human Resource Information System (HRIS) juga dapat membantu 

mengevaluasi kinerja karyawan secara lebih akurat dan detail (Gustiawan, 2019). 

Berikut merupakan gambaran pengunaan aplikasi Xpresso dalam mencari data-data 

karyawan di Rumah Sakit Hermina, seperti terdapat data STR, Verifikasi Ijasa, SK 

Karyawan tetap, KTP, NPWP dan masih banyak data-data yang yang tersedia di 

aplikasi Xpresso ini yang dengan mudah dicari bila saat ingin di gunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Tampilan Fitur Employee 
 
Sumber: RS Hermina Depok, 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, dalam menggunaakan aplikasi HRIS atau yang 

di sebut Xpresso ini terdapat data pada setiap karyawan seperti ada, STR, Ijasa, 

MCU, NPWP, KTP, dan data pribadi pada karyawan yang terdapat di Xpresso. Data 
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pada karyawan ini terdapat dapa employee indentity, dimana semua data pribadi 

karyawan sudah terinput semua disana. Jika HRD ingin menggunakan maka akan 

dengan mudah untuk menggunakan datanya tersebut tinggal cari saja di Xpresso 

maka semua data tersebut akan langsung muncul dan HRD hanya tinggal 

mendownload, lalu data akan keluar dalam bentuk PDF atau bisa langsung di kirim 

melalui email jika ada bagian unit lain yang meminta data pada karyawan yang 

dibutuhkan. 

Awal penggunaan aplikasi HRIS sejak tahun 2019, RS Hermina Depok 

menggunakan aplikasi Human Resource Information System (HRIS) untuk 

memudahkan kinerja karyawan secara efektif dan efisien ke dalam database SDM. 

Namun, pasti ada kendala dalam menggunakan aplikasi HRIS. Karena HRD masih 

beradaptasi menggunakan aplikasi Human Resource Information System (HRIS) ini 

dari aplikasi sebelumnya. Terdapat hambatan dalam penggunaan Human Resource 

Information System (HRIS) seperti gangguan jaringan pada sistem yang dimana bila 

saat penggunaan aplikasi Human Resource Information System (HRIS) bersamaan 

dengan cabang Hermina lainnya, maka aplikasi HRIS akan mengalami gangguan 

server. Yang paling sering merasakan pemasalah gangguan server ini di bagian 

keuangan, di karenakan setiap tutup buku yang di lakukan di akhir bulan. Dimana 

semua cabang RS Hermina pasti melakukan penginputan data gaji karyawan 

bersamaan. Maka hal ini menyangkut dalam laporan manajemen personalia dan 

efektivitas kinerja staf Hermina Depok. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah penerapan 

teknologi aplikasi Human Resource Information System (HRIS) ini berjalan dengan 

baik atau tidak dan implementasi mana yang masih terbatas pada penggunaan 

aplikasi Human Resource Information System (HRIS) ini. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus, peneliti bermaksud 

untuk menggali lebih mendalam lagi informasi terkait. Peneliti mengambil judul 

“Peranan Aplikasi Human Resource Information System (Hris) Pada Rumah 

Sakit Hermina Depok”. 

 



6 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian in yang sesuai dengan 

penjabaran dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kinerja karyawan di Rumah Sakit Hermina depok 

b. Bagaimana melihat kinerja Karyawan di Rumah Sakit Hermina depok 

c. Apa sistem aplikasi yang digunakan HRD di Rumah Sakit Hermina Depok 

d. Peranan sistem aplikasi Human Resource Information System (HRIS) yang 

di gunakan telah sesuai dengan kebutuhan yang ada di rumah Sakit 

Hermina depok 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam Peranan teknologi aplikasi Human Resource 

Information System (HRIS) dalam RS Hermina, agar penelitian lebih fokus dalam 

mencapai sasaran yang diharapkan. Maka dengan adanya batasan masalah ini 

Penelitian ini akan berfokus pada Sistem aplikasi Human Resource Information 

System (HRIS) yang digunakan untuk mengelola absensi, penginputan database 

karyawan, gaji, penilaian kinerja karyawan dengan aplikasi Xpresso. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, penelitian ini 

menunjukkan bagaimana proses pengembangan teknologi aplikasi Human 

Resource Information System (HRIS) di RS Hermina Depok dalam manajemen 

sumber daya manusia dan operasional sebagai berikut: 

a. Bagaimana peranan dalam penggunaan aplikasi Human Resource 

Information System (HRIS) di Rumah sakit Hermina Depok? 

b. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi Human Resource Information 

System (HRIS) di Rumah Sakit Hermina Depok?  
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c. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi Human 

Resource Information System (HRIS) di Rumah Sakit Hermina Depok?  

 

1.5 Tujuanan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada Rumah sakit Hermina Depok 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran aplikasi Human Resource 

Information System (HRIS) di Rumah Sakit Hermina Depok. 

b. Untuk mengevaluasi tingkat efektivitas penggunaan aplikasi Human 

Resource Information System (HRIS) di Rumah Sakit Hermina Depok. 

c. Untuk menjelaskan kendala-kendala implementasi aplikasi Human 

Resource Information System (HRIS) di Rumah Sakit Hermina Depok. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterima sebagai meningkatkan kinerja 

karyawan HRD melalui peran teknologi aplikasi Human Resource 

Information System (HRIS) dalam Rumah Sakit Hermina Depok.  

b. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi, 

pengalaman atau masukan guna menambah wawasan dalam perkembangan 

ilmu Administrasi khususnya yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Lalu Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh peneliti 

dalam pembelajaran di perkuliahan terhadap dunia kerja. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat menginformasikan dan menjadi tolok ukur bagi peneliti 

lainnya mengenai variabel yang dibahas sehingga penelitian selanjutnya 
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dapat disempurnakan dengan wawasan baru terkait Human Resource 

Information System (HRIS) terhadap kinerja karyawan.



80 
 

 
 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang peneliti berikan 

kepada Rumah Sakit Hermina Depok, yaitu sebagai berikut: 

a. Memastikan penggunaan aplikasi HRIS telah membantu karyawan dalam 

memahami penggunakaan aplikasi HRIS ini, karena semua sudah tersystem 

secara efektif dan efisien. Mengurangi potensi kesalahan dan memastikan 

bahwa semua fitur dan fungsi aplikasi dimanfaatkan dengan baik. HRD perlu 

melakukan evaluasi berkala pada aplikasi HRIS ini. Seperti jaringan yang 

masih sering bermasalah saat digunakan, dengan itu HRD bisa melakukan 

evaluasi ke departemen agar tidak terjadi penghambatan dalam penginputan 

dokumen, data, dan gaji pada karyawan. 

b. Diharapkan HRD melakukan pengecekan kembali jika ingin melakukan 

pemindahan data dan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa semua 

informasi yang di unggah sudah benar dan sesuai format yang diperlukan oleh 

HRIS. 

c. Diharapkan HRD harus lebih tegas lagi kepada karyawan yang sering 

menyepelekan dalam pelaporan jadwal dinas kepada manajernya. Dan 

manajer pun harus lebih memperhatikan jam kerja pada karyawan agar tidak 

terjadi kesalahan saat meng-approve jadwal dinas karyawan tersebut. 

Sehingga HRD lebih efisien dalam melakukan pekerjaannya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

A. INDENTITAS INFORMAN 

Tanggal wawancara : 9 Agustus 2023 

Informan 1 

Nama  : Opi Maulani 

Umur  : 39 Tahun 

Lama Bekerja : 17 Tahun  

Bagian  : Kompetensi dan Pembinaan 

Tanggal Wawancara : 18 Agustus 2023 

Informan 2 

Nama  : Ima Sumarwanti 

Umur  : 38 Tahun 

Lama Bekerja : 18 Tahun 

Bagian  : Kesejahteraan 

 

B. TRANSKRIP WAWANCARA 

1) Informan 1 

Lampiran 1 Hasil Wawancara Dengan Mba Opi 

Peranan Dan Fungsi Dalam penggunaan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit 

Hermina Depok 

Peneliti Selamat sore mba 

Mba Opi Selamat sore neng 

Peneliti Mba izin bertanya untuk jam kerja karyawan di Hermina 

depok ini mulai dari jam berapa sampe jam berapa ya mba? 

Mba Opi Untuk back office dari jam 08:00 – 16:30 dari Senin – Jumat, lalu 

untuk sabtu dari jam 08:00 – 14:00. 

Peneliti Kalo untuk perawat itu beda ya mba? 



 

 
 

Mba Opi Kalo perawat itu beda beda karena ada yang shift pagi, siang, dan 

shift malem. 

Peneliti Baik mba. Lalu untuk kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Hermina Depok apakah kinerjanya sudah baik atau belum 

ya mba? 

Mba Opi Untuk kinerjanya sudah bagus, sudah sesuai dengan kualitas 

kualifikasi dan untuk sejauh ini sudah sesuai dengan ketetapan 

yang ada. 

Peneliti Untuk penggunaan aplikasi HRIS ini sendiri sudah di 

gunakan sejak tahun berapa ya mba? 

Mba Opi Untuk pertamanya di tahun 2021 awal kayanya. Soalnya 

penggunaan aplikasi HRIS ini sebelum saya masuk ke HRD, 

saya masuk ke HRD Desember 2021 dan itu sudah langsung 

menggunakan aplikasi HRIS, untuk pertama kalinya saya belum 

tahu pasti. Mungkin untuk informasi pertama kalinya bisa dapat 

informasi dari Ibu Andar. 

Peneliti Baik nanti akan Anisa tanyakan ya Mba ke Bu Andar untuk 

informasi mengenai awal penggunaan Aplikasi HRIS ini. 

Nah terus untuk peranan fungsinya aplikasi HRIS ini sudah 

membantu belum mba? 

 

Mba Opi Sudah sangat membantu karena yang tadinya kita dengan 

hardcopy, jadi sekarang hanya dengan soft file aja.  Terus kalau 

memang diputuskan hardcopy, berkas-berkas kepegawaian, 

udah gak perlu lagi itu cari berkas.  Jadi udah semuanya ada di 

sistem.  Terus kalau gunaannya lagi, aksesnya pun sudah bisa 

dipakai oleh semuanya.  Jadi dari seluruh bagian udah bisa 

melihat dari data-data berkasnya sih karyawan. Sejauh ini sih 

dari bagian HRD sendiri misalnya bagian unit rekrutmen, bagian 

unit kesra, bagian unit diklat kalo misalnya ingin mencari berkas 



 

 
 

karyawan disana sudah ada, Dari surat lamaran sampai SK 

terakhir sudah ada semua di HRIS 

Peneliti Itu berarti gak perlu kayak buka kabinet lagi gitu ya? 

Mba Opi Iya, gak perlu. Apalagi sekarang saat kemarin mulai 

akreditasinya itu untuk berkas kepegawaian. Udah bukan berkas 

hardcopy yang disiapkan, tapi kita justru melengkapi langsung 

di HRIS. Jadi kalau telusur survei kepegawain itu sudah 

kelengkapan berkas di dalam HRIS. 

Peneliti Berarti langsung dari webnya diliatin gitu ya mbak? 

Mba Opi iya langsung 

Peneliti  lalu mencari datanya, karyawannya, tinggal klik namanya 

siapa yang dibutuhin, bagian apanya, langsung keluar di 

aplikasi dan gak ada perlu untuk ngeprint-ngeprint lagi ya 

mba? 

Mba Opi iya Langsung keluar di system, Jadi kita hanya menunjukkan 

upload atau download-nya ada di dalam sistem. 

Peneliti Berarti udah bener-bener ngebantu kinerja HRD ya mbak?  

Mba Opi Sudah, sudah sangat membantu. 

Efektivitas Penggunan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit Hermina Depok 

Peneliti Untuk efektifitas keuntungan yang dirasakan dalam 

penggunaan aplikasi HRIS ini apa, Mba? 

Mba Opi Untuk keuntungannya juga jadinya ringkas.  Ringkasnya itu 

nanti mungkin udah gak ada lagi nih si file-file di kabinet 

ini.  Karena kalau semuanya kita udah masuk kesini gitu. 

Mungkin itu nanti bisa 3 tahun atau 5 tahun ke depan.  

Peneliti Berarti kayak ada karyawan yang melamar kerja di Rumah 

Sakit Hermina depok, sekarang untuk data lamarannya 

udah langsung di-scan aja gitu ya mba data datanya atau 

minta dari karyawannya yang daftar itu se-copy-nya aja gak 

perlu data-data print-print-annya itu lagi mba?   



 

 
 

 

Mba Opi Kalau sekarang prosesnya karena memang dari recruitment itu 

udah secara langsung sudah menggunakan portal.  Jadi nanti si 

data-data yang tadi seperti surat lamaran, ijasah, transcript nilai, 

itu ternyata dia sudah langsung ada pdf-nya.  Jadi bisa langsung 

nanti info-nya dari bagian recruitment.   

 

Peneliti Hmm jadi enter mba langsung upload ke aplikasi HRIS saja 

ya 

Mba Opi Iya betul. 

Peneliti Sebelum penggunaan aplikasi HRS ini, Mbak menggunakan 

aplikasi apa di bagian HRD, Mba?   

Mba Opi Manual. 

Peneliti Manual, berarti kalau mencari data-datanya, benar-benar 

mengambil di file kabinetnya gak dari aplikasi itu? 

Mba Opi Gak ada.  Sama proses penggaji yang juga manual. 

Peneliti Hmm, berarti benar-benar ada aplikasi ini jadi membantu 

banget ya, Mbak? 

Mba Opi iya sangat membantu sekali ada Sistemnya aplikasi HRIS. 

Peneliti Untuk Efektivitas lainnya yang dirasakan dalam 

penggunaan aplikasi HRIS ini apa, Mba? 

Mba Opi Yaa….lebih muda, lebih cepat.  Untuk mencari datanya sekarang 

juga sudah lebih fokus, nggak usah mencari lagi, oh ya ada di 

mana ya?  Kalau misalkan dalam feeling kabinet, kayak kita 

harus mikir, oh ya ini anak, sekarang di bagian apa ya?  Kadang 

kan rotasi karyawan kan banyak tuh. Dia awalnya di MR, terus 

dia pindah ke laundry, mungkin nanti dari laundry pindah ke 

mana lagi.  Nah kita sementara harus mengingat, ini terakhir dia 

berkasnya ada di mana ya. Kalau dari sistem kan kita cari tinggal 



 

 
 

search nama, dia udah langsung ketahuan sudah ada di bagian 

mananya. 

Peneliti Tapi kalau misalnya dia udah pindah rotasi, itu juga mbak 

udah tahu pindahnya ke mana aja yaa Mba. 

Mba Opi Iya udah gampang. Di HRIS kan udah langsung, jadi sekarang 

kalau misalkan ada yang rotasi, kita langsung merubah datanya, 

lalu datanya langsung ada di sistem HRIS. 

Peneliti Kalo keuntungan lainnya apa mba yang dirasakan?   

Mba Opi Keuntungannya lebih muda, lebih efektif, lebih muda, jadinya 

lebih cepat. Jadi lebih semangat untuk kerjanya. 

Peneliti Kalo yang dimasuk kedalam aplikasi HRIS apa saja ya, Mba 

Mba Opi Seperti tempo hari yang Anisa lakukan saat magang. Seperti 

Disini ada template. Ada templatenya tuh banyak. 1-26. Disini 

yang kita isi adalah employee seminar and training. Di sini 

adalah seminar orientasi diklat yang wajib ada itu orientasi 

umum dan semua orientasi khusus.  Terus orientasi bidangnya 

baik yang di dalam rumah sakit ataupun yang di dalam rumah 

sakit. Terus lain itu juga yang wajib diisi adalah diklat-diklat 

wajib yang wajib ada menurut versinya akreditasi.  Jadi kayak 

disaster plan, HPK, komunikasi efektif, PMKP, PPI dasar, SKP, 

terus penanggulangan kebakaran, APD. Ini yang diklat yang 

wajib harus ada di upload di dalam HRIS.  Terus ada orientasi ini 

yang tadi saya sebutin, orientasi khusus. Terus ini ada tentang ke 

bidang khususnya dia, akreditasi pelayanan kefarmasi dan 

penggunaan obat PKPO, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia. Dan ini yang menganggarkan dari Kemenkes. Terus 

ada lagi ini dia ikut lagi khususannya implementasi farmasi klinis 

pada dislipidemia dan penyakit kardiovaskular. Ini jadi 

khususannya dia juga. 

 



 

 
 

Peneliti Itu tuh untuk persyaratan naik level juga ga sih mbak? 

Kayak buat naik jabawan gitu atau nggak ini emang ini 

harus ada wajib untuk memenuhi persyaratan naik jabatan? 

Mba Opi Betul, termasuk karena pada saat penilaian KPI itu, di form di 

salah satu formulir hasil kerja ada yang kita sebutkan pencapaian 

diklat.  Jadi di situ juga di pemantauan diklatnya harus ada pada 

karyawan ini jika sudah melakukan dalam satu tahun itu 

diklatnya sudah berapa banyak. Jadi tetap harus ada. Apa lagi di 

sini yang diklat-diklat yang wajib diikuti sesuai dengan 

akreditasi. 

 

Peneliti Berarti itu mempengaruhi untuk persyaratan naik level ya 

Mba. 

Mba Opi lalu Ini satu, tadi employee seminar dan training. Terus kedua, 

employee identity. Template employee identity. Di sini adalah 

identitas dari si karyawan tersebut. Kita sebutannya adalah 

personal data. Itu ada kurang lebih 8 item. Kalau dia medis, yang 

tahu dia nakas. Berdirinya dari apa saja?  BPJS Kesehatan, BPJS 

TK, Kartu Keluarga, KTP, STR, SIP, dan satu lagi rekening 

payroll. 

 

Kendala Yang Di Hadapi Dalam Penggunan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit 

Hermina Depok 

Peneliti Buat kendalanya apa mbak, selama penggunaan aplikasi 

HRIS ini? 

Mba Opi Kendalanya untuk aplikasi untuk HRIS ini masih proses transisi 

Jadi memang masih ada kelengkapan berkas-berkas yang dari 

hardcopy harus kita scan dulu, lalu kita upload ke dalam sistem, 

yaa Kendalanya yaitu.  Jadi dari bekas yang hardcopy itu mulai 

berkas karyawan masuk, terdapat surat lamaran, transkrip, proses 



 

 
 

recruitment, itu harus kita scan satu persatu dulu, baru saat sudah 

di scan satu persatu baru kita mulai upload ke dalam system 

HRIS. Kendalanya sih itu, Tapi sejauh ini sih teratasi dibantu 

oleh teman-teman dari tim magang. 

Peneliti Selain itu apa kendala yang dirasakan mba? 

Mba Opi atu lagi kita di kendalanya. Jadi kendalanya itu pada saat kita 

mengupload, jadi yang tampil itu di dalam sistemnya tidak 

berurutan. Nggak tahu dia berdasarkan apa. Jadi misalnya nih, 

harusnya kan kalau misalkan kita baru upload, dia harusnya ada 

yang di belakang dong. Atau dia harusnya ada yang paling 

atas.  Tapi kalau dalam sistemnya HRIS ini nggak. Tapi dia 

ngacak. Entah ada yang di tengah, entah ada yang di atas, ada 

yang di belakang. 

Peneliti Hmm itu berarti udah dari sistemnya ya, Mba?  

 

Mba Opi Iya sudah dari sistemnya. 

 

2) Informan  

Lampiran 2 Hasil Wawancara Mba Ima 

Peranan Dan Fungsi Dalam penggunaan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit 

Hermina Depok 

Peneliti Selamat sore Mbak Ima 

Mba Ima Selamat sore 

Peneliti Mbak Ima saya izin ingin menanyakan tentang penggunaan 

aplikasi HRIS Itu penggunaannya sejak tahun berapa ya 

Mbak?   

Mba Ima Xpresso itu mulai digunakan itu kurang lebihnya tahun 2019 Bulan 

April 



 

 
 

Peneliti Terus sebelum penggunaan aplikasi HRIS ini, memakai 

aplikasi apa ya Mbak?   

Mba Ima Dulu pakai namanya VB Jadi program keuangan itu juga memakai 

VB. Cuman VB itu dulu lebih banyak manualnya. Tapi kalau 

Xpresso ya itu manualnya itu di awal Tapi untuk ke belakangnya 

dia gak begitu banyak Tapi kalau VB itu dia masih belum 

digunakan untuk penginputan database itu kekurangannya 

Peneliti Dengan menggunakan VB itu masih banyak kekurangan ya 

mbak dan lebih membantu menggunakan aplikasi HRIS? 

Mba Ima Masih…..secara HRIS lebih agak membantu tapi memang sih 

mungkin dalam penggunanya masih banyak proses, tapi proses itu 

kan lebih untuk ke kayak screening-screening, contohnya untuk 

penyempurnaan dari penginputan kaur kemudian ke manajernya 

baru selesai lah di HRD jadi itu ada tahapan-tahapannya. Tapi 

kalau VB kan engga, dia langsung gitu aja dan kalau VB dulu 

memang banyak inputan-inputan kalau kita masukin potongan ya 

harus masukin satu-satu gak bisa di import. Tapi kalau Xpresso itu 

bisa di-import, di-export itu bisa. Tapi kalau VB dulu, di-export 

bisa, tapi di-importnya ga bisa Gitu,   

Peneliti Perbedaannya Jadi buat pengimportannya itu Mbak Ima 

langsung ke sana atau gimana?  Buat pelaporan 

penggajiannya, bedanya dengan menggunakan aplikasi 

HRIS?   

Mba Ima Kalau HRIS itu kan servernya Cuma satu, itu ada di Departemen 

HRD Jadi kalau sekarang terkait penggajian Setiap gaji yang sudah 

kita input, kita bisa mengedit harus dengan persetujuan 

Departemen, dan Itu harus pengajuan dulu dan dikasih tahu ada 

analisannya kenapa ada perubahan. Misalnya gaji pokoknya 5 juta, 

berubah jadi 6 juta Nah, itu ada alasannya kita mengajukan ke 

Departemen seperti itu, jadi tidak serta-merta orang itu bisa 



 

 
 

merubah dengan sendirinya. Harus ada sepengetahuan dari 

Departemen Jadi makanya tadi lebih untuk men-screening dalam 

pemantauannya jadi lebih ketat. 

Peneliti Jadi gak bisa sembarangan ya mbak?   

Mba Ima Iya, jadi waktu pertama-tama kita masih bisa ya mengedit-edit 

sendiri. Tapi seiring berjalannya waktu dengan adanya perbaikan 

sistem hari demi hari. Dengan itu Jadi setelah pemakainya sering 

dievaluasi lagi agar tidak terjadi kendala. 

Peneliti berarti awal-awal penggunaannya banyak banget proses 

pembelajaran awalnya buat beradaptasi dengan 

menggunakan aplikasi HRIS ini ya Mba? 

Mba Ima Nah itu pun untuk dari tahun 2019, 2020, 2021 Jadi itu dilakukan 

penyempurnaan. Dalam tahun 2020 itu banyak penyempurnaan, 

2021 juga banyak penyempurnaan serta penambahan fitur. Karena 

segala sesuatu itu nanti kita cuma pakai aplikasi Xpresso. Jadi 

lebih custom ya, seperti Kayak diklat, karena awalnya ga ada di 

awal-awal Xpresso Sekarang ada, terus pengaduan transportasi 

perjalanan dinas, itu kan Dulu ga ada, sekarang diajukan lewat 

Xpresso. Jadi setelah di approve, itu nanti langsung nge-link ke 

gaji, itu Sama dengan dulu jadwal dinas menginput satu-satu ya 

Yang menginput adalah HRD, semuanya penginputan di tanggal 

satu banyaknya kan bisa dibayangkan ya. Tapi dengan adanya 

Xpresso sekarang jadwal dinas yang bertanggung jawab adalah 

masing-masing unit Nah, lalu mereka menginput sendiri-sendiri 

terkait perubahan semacamnya, itu akan kunci di hari H Jadi kalau 

lewat dari hari H misalnya tukar dinasnya, maka hari ini harus 

langsung diubahnya besok, otomatis sistemnya tidak akan 

membaca. 

Peneliti Nah, itu kalau kayak gitu gimana, Pengajian tetap kebayar ga 

Mba? 



 

 
 

Mba Ima Sementara pengajian masih tetap terbayar Karena walaupun tidak 

sesuai tapi Selama itu di approvenya melalui manajernya masing-

masing. Jadi tahapannya gini, kalau Xpresso itu jadwal dinas di 

input oleh atasan. Maka karyawan FingerPrint itu akan nge-link 

tuh, lalu akan ditarik oleh robot setiap 12 malam setiap harinya. 

Nah, setelah ditarik oleh robot akan dikelola oleh Xpresso, setelah 

itu masuk ke tendens. Nah, setelah di tendens, di situ ada yang 

namanya absen info. Apa Itu absen info? Absen info untuk 

mengetahui ada jadwal dinas tetapi tidak ada kehadiran atau tidak 

ada Finger. Nah, itu harus diproses, harus di-approve, Kenapa 

harus di-approve? Karena kalau tidak di-approve, sistem Xpresso 

ini akan memotong gaji karyawan tersebut. Jadi, kalau misalnya 

tidak hadir atau apapun lah itu alasannya, maka langsung segera 

menginformasikan ke atasannya buru-buru. Pembatasan nge-

approve itu sekarang 3 hari, lewat 3 hari nggak bisa di-approve 

Jadi kalau misalnya nggak di-approve gimana?  Sebenarnya bisa 

di-approve melalui HRD, tapi kan jadi pekerjaan untuk HRD dan 

menambah pekerjaan HRD. Jadi biar tertib gimana? kita harus 

sering-sering share, tolong di-approve setiap hari Jadi biar 

manajernya bisa nanya keadaannya. Kalo misalnya dipotong, nanti 

di-slip gaji dia akan muncul kehadirannya. Pasti akan bertanya, ini 

kenapa ada potongan kehadiran?  kita dicek, oh tanggal segini, 

misalnya nggak di-approve, ini kenapa? Biasanya kita kembalikan 

lagi ke manajernya, Karena itu kan sudah menjadi ranah manager, 

jadi ada tahapannya 

 

Peneliti Berarti kalau kayak gitu mbak, habis sudah ngaproof gaji 

karyawan, udah bener gitu baru, Lapor ke manager gitu buat 

disetujui? 



 

 
 

Mba Ima Iya, jadi untuk penghitung attendance ya, attendance itu kan ada 

beberapa ya Yang pertama tadi saya sampaikan adalah absen 

approval, di mana kita harus mengaproof kehadiran karyawan 

Kedua adalah over time, yaitu adalah lembur, sama hanya dengan 

lembur, karyawan laporan keatasannya nanti akan menganalisa, 

meminta ke managernya untuk dia proof, nanti managernya akan 

mengaproof di situ Setelah diaproof nanti udah langsung masuk ke 

sistemnya HRD Jadi nanti HRD tugasnya apa?  Tugasnya adalah 

mengecek dan menganalisa Kalau ada hal-hal yang aneh di lembur 

tersebut itu boleh kita tanyakan. HRD juga berhak untuk 

mengecek atau membatalkan lembur Atau menginput, pokoknya 

yang punya wewenang yang sepenuhnya HRD itu. HRD Nanti 

memang untuk menu-menu seperti admin, manager atau approval 

itu memang dibatasi Jadi mereka hanya mengerjakan beberapa 

saja.  

 

Peneliti Bagian-bagiannya saja, namun yang bisa ngerubah hanya 

HRD ya Mba? 

Mba Ima Seperti misalnya pengajuan cuti, sudah diajukan cutinya, akan 

tetapi ada pembatalan Nanti silahkan mengajukan memo Kayak, 

kalau kita minta tanda tangan atasan Saya gak mau kalau misalnya 

tanda tangannya cuma tanda tangan sendiri Karena kan kita gak 

tahu, takutnya misalnya bohong atau lupa atau apa Tapi kalau udah 

ada tanda tangan atasan kan itu sudah divalidasi ya, sudah 

divalidasi sama atasannya kayak gitu, terus diikutinya 

keterlambatan. Terus absen keterlambatan  non absent in out itu 

ada absent in tapi gak ada out Atau ada absent out tapi gak ada in,  

itu harus diproses seperti itu, nanti dari proses-proses attendant 

tersebut Pada saat tutup buku nih, tanggal 20 itu kita akan ada 

namanya summary, jadi datangannya akumulasi, di summary 



 

 
 

pakai sistem Ketika data sudah di summary, kalau ada yang 

ketinggalan itu udah gak bisa lagi untuk di-proof lagi atau diubah 

Karena sebelum summary itu kan kita udah pastikan dulu sebelum 

summary, Biasanya saya pakai waro-waro dulu, tolong untuk 

dicek lagi Saya kasih waktu misalnya sampai dengan jam sekian. 

Kalau misalnya ada keterlambatan mohon maaf, tidak bisa untuk 

dimasukkan 

Peneliti Berarti kalau seperti itu Mempengaruhi gaji atau bonus engga 

Mba?  

Mba Ima Sangat mempengaruhi, kalo bonus engga. Karena kita beda proses, 

ini kita untuk alur ke prosesnya aja ya, proses ke penggajian ya. 

kayak cuti juga sama, cuti juga harus disapprove, Karena kalo 

nggak di approve nanti nggak akan kebayar di penggajianya 

Seolah-olah dia kayak Alpa, makanya semua attendant-attendant 

tadi itu wajib disapprove. ketika sudah di-summary, nanti udah 

akan dikelompokkan Itu akan ketahuan, satu orang tuh lemburnya 

berapa jam Nanti rupiahnya berapa waktu sudah dihitung sama 

system. 

Efektivitas Penggunan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit Hermina Depok 

Peneliti Owh jadi sudah sangat efektif dan terbantu banget dalam 

penggunaan aplikasi HRIS ini ya Mba. 

Mba Ima nah iya sudah sangat membantu sekali. Terus seperti dinas malam, 

dinas malam itu kan sudah ada jadwal dinas ya Resikonya adalah 

kalo dia dinas malam, terus dia jadwalnya tidak diubah malam, Ya 

resikonya tidak akan terbayar, gitu.  

Peneliti Terus kalo kaya gitu bisa Mba yang rubah engga 

Mba Ima Gak bisa dirubah. Sebenarnya bisa namanya pakai data 

adjustment. Tapi saya gak mau melakukan itu. Karena itu lebih 

kedisiplinannya, Jadi ketika saya kasih jelas sekali aja pasti Nanti 

yang lain akan ikut, terus saya kembalikan ke unitnya Mau seperti 



 

 
 

apa, karena kalau gak seperti itu Saya yang akan kerepotan. 

Karena nanti pasti ada yang bilang “oh kemarin bisa kok saya 

lapor” Jadi itu yang terjadi  

Peneliti Jadi engga iri-irian ya, mbak? 

Mba Ima iya nanti dikira nanti saya pilih kasih, gak, semuanya sama. Jadi 

walaupun istilahnya saya bisa meng adjust Misalnya mau 

merubah. Tapi merubahnya itu setelah aku summary baru bisa aku 

tambah atau bisa kurangi setelah ada data adjustment, baru di-

approved Setelah di-approved, ya udah nanti ada namanya 

generate. Generate itu yang akan membentuk uang, kalau 

summary itu hanya mengelompokan si orang tersebut ada berapa 

jam kerja, orang tersebut lemburnya berapa jam, terus cutinya 

berapa. Tapi kalau generate itu sudah proses antara summary tadi. 

Terus dimasukin ke dalam rupiah. Kalau udah di-generate, udah 

selesai, udah gak bisa. Karena udah jadi gaji kayak gitu. 

 

Peneliti Jadi resikonya dia sendiri ya Mba, berarti dia harus punya 

rasa tanggung jawab buat ngaporin pekerjaannya ya. 

Mba Ima Betul, dan sebenarnya TPD juga itu yang input unit. Jadi misalnya 

ada anaknya yang dinas di luar kota dia yang input gitu, 

managernya nge-approved. Tapi sih karena belum berjalan banget 

itu masih aku yang ngerjain. Karena untuk sosialisasi itu kan butuh 

waktu ya. 

Peneliti Tapi per unit itu kan juga megang aplikasi Xpresso ini ya 

Mba. cuman tampilannya aja yang beda ya mbak?  Terus dia 

nggak bisa merubahkan tampilan punyanya Mba Ima kan ya? 

tampilannya biasa aja kan dia ya Mba. 

Mba Ima Dia bisa melihat, dia lemburunya jam berapa udah di-approved 

atau belum, bisa Jadi bisa protect di situ, dia ada note absent in 

atau out. Dia nggak in atau dia nggak out itu kelihatan di sana. Dia 



 

 
 

ada absen info tapi dia nggak bisa ngapa-ngapain, dia hanya bisa 

melihat saja. Yang bisa merubah itu adalah si manajernya. Tapi 

manajernya pun juga hanya bisa nge-proof dan membatalkan Tapi 

kalau sudah di-approved, mau dibatalkan, nggak bisa, harus lapor 

ke HRD. Jadi ini sistem udah lebih Terstruktur. 

Peneliti Berarti yang sering memakai aplikasi ini di bagian 

kesejahteraan ya Mba? 

Mba Ima Iya, bagian payroll. 

Peneliti Oh, itu yang sering setiap hari digunakan ya, Mbak? 

Mba Ima Iya, dari awal mulai tanggal 1, memastikan seluruh jatuh alinus itu 

di input.  Pertama, kedua itu mengingatkan seluruh cuti-cuti itu di 

input.  Kemudian setiap hari itu, kita menganalisa lembur yang 

sudah di-proof.  Kan tetap buka tangan 21, 30 saya ngerjain gaji.  

Nanti pas ada beberapa waktu yang tertinggal untuk saya nge-

check-in, info over time, jadi kadang suka kejar-kejaran. Apalagi 

nanti mengingatkan tanggal 1 untuk mereka menginput.  Setelah 

menginput nanti nge-check-in lagi. Jadi, kita memastikan 100% 

jadwal dinas tuh terinput.  Kalau nggak terinput, biasanya kita 

share. Kenapa belum diinput?  Kita nggak mau tahu alasannya, 

yang penting saya sudah infokan di awal akhir bulan itu saya 

ngasih sharean di grup, itu tahapan-tahapan untuk menginput 

jadwal dinas.  Kalau misalnya sampai itu sudah diinput, tapi masih 

non-non-non. Nanti kalau sudah diinput, ada day off, ada pagi, 

Nah biasanya kalau alasan mereka kadang sudah di-input, tapi 

belum masuk. Saya sih nggak mau tahu, karena seharusnya setelah 

di-input, di-download. Setelah di-input, di-download. Atau setelah 

di-input, kalau nggak mau di-download, itu di-check lagi. 

Maksudnya yang saya input Anisa, di-input, sampai akhir bulan 

kita save. Untuk memastikan lagi, kita cari nama Anisa lagi, sudah 

di-approved belum, sudah di-input belum yang satu ini. Jangan 



 

 
 

setelah di-input, tinggal, terkadang kendalanya juga, pada saat 

penginputan jadwal dinas itu...Ketika kamu nge-input nih, fokus 

mencari P13, P ini P Itu kan memang agak mencari ya, karena kan 

banyak ya, kecuali kita apal. Sampai tanggal 30 itu butuh waktu 

sekitar 10 atau 15 menit. Kalau sistemnya itu lewat dari berapa 

menit. Itu nggak akan ke save, jadi kayak hilang gitu Jadi ngulang 

lagi, nah itu rata rata kejadiannya kaya gitu. Makanya setiap di 

akhir bulan itu, saya ngeshare. Tolong setelah di-input, dipastikan 

lagi bahwa sudah terinput Tidak, non, non, non, kayak gitu Pasti 

itu, karena sejauh ini itu alasannya udah benar-benar di-input tapi 

nggak save 

Peneliti Berarti memang harus pengecekannya lebih ekstra lagi 

sebenarnya ya Mba?  

Mba Ima Lebih ke pengontrolnya harus lebih. Jadi memang itu harus kita 

cari terus. Misalnya ada jadwal dinasnya cuti, tapi ternyata cutinya 

belum di-input, kita bisa ngecek. Kita tarik manual atur jadwal 

dinas sama cutinya, nah nanti ada kita di padanin gitu kan.  Baru 

kelihatannya, ini belum di-input cutinya. Tinggal kita sort, kita 

tandain, kita set. Terkadang kalau mereka responnya lama, 

terkadang saya langsung diinputkan 

Peneliti Tapi mba Ima tahu dia cuti?   

Mba Ima Dari jadwal Dines, Dulu pernah di input. Ada Jadwal Dinas, ada 

pengajuan cuti kalau Jatdwal Dinas kan pernah planning schedule. 

Terus kalo cuti kan request leave, jadi ada dua Kalo Nisa mau cuti, 

pertama lapor dulu Jadwal Dinasnya dirubah leave. Kemudian 

untuk mengajukan cutinya, pake yang request leave, dua-duanya 

harus jalan. Kalo dia belum mengajukan cutinya. Dia Jadwal 

Dinasnya ga akan bisa di input, leave-nya Jadi harus ngajuin dulu, 

baru leave-nya di input di Jadwal Dinas. 

Peneliti Jadi biar langsung berubah di sistemnya ya?  



 

 
 

Mba Ima Karena kalo ga gitu, orang bisa jadi yaudah aku leave aja. Tapi kan 

inputnya ga di cek, ga gitu juga. Kita kan udah menu-menunya, 

tinggal kita aja bagaimana Kayak ke kreatifin kita aja. Gimana 

caranya tuh biar orang-orang itu cutinya pada gini gitu. Pernah 

dulu anak farmasi Temuan ada informasi, ga di input dulu, dan 

setiap bulan ini Cutinya pada minus. Terus biasanya nih ada juga 

gini, kalau dia absen info tapi dia cuti, terus dia ga mengajukan. 

Biasanya sama aku langsung potong cutinya. Lewat absen info, 

nanti sudah berkurang tuh, dengan itu dia akan teriak. Setelah itu 

saya akan validasi, validasi gimana caranya?  Validasinya, kalau 

dia memang cuti, kita lihat fingernya sekarang saya cek ya Kalau 

seandainya bener memang ini, ada jadwal dinasnya Ada 

kehadirannya, oke ga apa-apa saya batalin. Tapi kalau tidak ada 

kehadirannya, mohon maaf saya ga bisa. Kalau tidak ada bukti. 

Peneliti Berarti aplikasi ini udah bener-bener ngebantu ya, Mba?  Jadi 

ga bisa dikelabui  

Mba Ima Ya untuk bagusnya sih Espresso itu sudah. seperti untuk database 

sih sudah banyak perbaikan Jadi data-data apapun, kita udah nggak 

kayak dulu lagi. Waktu zaman VB, kita mau mencari agama itu 

mesti cari di data Excel. Kalau sekarang itu Xpresso mau mencari 

yang mana sih Anisa orangnya? Tinggal masukin aja ID-nya, cari 

aja namanya dia diXpresso, ini orangnya udah kebaca, di-

download pun juga bisa. Jadi kalau misalnya ada orang 

departemen minta data apapun. Tinggal tunjukin aja udah  

Peneliti Masukin namanya sama ID-nya ya, nanti langsung keluar 

namanya, di sistem itu langsung. Jadi nggak perlu cari di 

cabinet lagi 

Mba Ima iyaa di Xpresso Gender-nya apa, status pajaknya apa, agamanya 

apa, pendidikannya apa, nomor KTP, NPWP beberapa, sudah 

semua di situ. 



 

 
 

Peneliti Sebelum awal penggunaannya, itu benar-benar masukin satu-

satu dulu ya mbak?   

Mba Ima Itu masukinnya benar-benar butuh effort buat ngerjain. Karena 

dulu kita belum di fokusin ke database itu. Karena apa?  Karena 

kita masih mengajar selerinya. 

Peneliti Selerinya itu apa Mba?   

Mba Ima Seleri itu gaji. Kita mengejar gaji, karena gaji itu dipastikan. Nah 

Xpresso ini kelebihannya adalah karena pajaknya. Pajak karyawan 

itu ditanggung oleh karyawan. Sudah otomatis pendapatannya itu 

sudah terhitung di pajaknya. Yang nantinya akan dilaporkan di 

akhir tahun. Jadi bagian pajak itu sudah ga kesusahan lagi untuk 

ngitungin. dulu Setiap bulan kan ngitungin pajak nih. Anissa 

pajaknya sekian-sekian, sekarang ga perlu, sekarang sudah 

otomatis. Jadi ya udah, mau dia resign, pajaknya kita kembalikan, 

udah tersistem.  

Peneliti Tadi kan kata Mba Ima aplikasi HRIS ini tuh sistem yang 

Mba. Itu bayar Tiap bulannya atau gimana ya Mba? 

Mba Ima Iya bayar. Karena servernya satu, vendornya satu. Ketempat yang 

punya vendor ini. Kalau gak salah tuh sebulan itu Kurang lebihnya 

Kalau dulu sih, tahu aku sih 63 juta ya. Dibagi seluruh rumah. 

Terus nanti, nih orang yang input jadwal itu ada ID-nya. Ada 

namanya, team approve sama team admin. Itu orang-orang yang 

kita daftarkan yang punya akses buat yang masuk. Jadi dibatasi 

karena dibatasi sampai 25 Lewat dari 25 kita bayar dan kita kan 

pengguna-nya banyak. Misalnya gini HRD punya sendiri-sendiri. 

Karena HRD punya tanggung jawabnya sendiri-sendiri. 

Contohnya marketing Punya admin satu, approval satu, Admin 

untuk input approve-nya. Sama keuangan juga. Keuangan ada 

berapa unit? Karyawannya banyak tuh. Kalo kaya gitu aku buatin 

satu-satu, keperawatan juga sama. Untuk membuat ID ini kan 



 

 
 

butuh banyak nih. Nah satu ID itu 25.000 Jadi dikali aja, misalnya 

kita menggunakan berapa untuk ID-nya tok Di luar sistemnya. 

Nanti maintenance-nya ada lagi Gitu, Nis. Jadi tagihan itu ya, 

tagihan maintenance, tagihan Xpresso, tagihan juicer ID Itu aja Itu 

dibagi, dengan jumlah karyawan ya. 

Peneliti Berarti itu bukan tanggung jawab dari pusat aja. Berarti 

dibagi sama rumah sakit Hermina lain juga ya Mba. 

Mba Ima Iya Kalau misalnya nagih ke cabang, pasti kan jembrat itu ada 

rinciannya kita bisa lihat. Misalnya jatinegara, Depok, bekasi 

berapa. 

Peneliti Tapi setiap rumah sakit pembagiannya sama kan, Mba? 

Mba Ima Beda Tergantung jumlah karyawannya.  

Peneliti yang menggunakan aplikasi HRIS ini bagian kesejahteraan, 

pembinaan, sama kompetensi aja ya Mba? 

Mba Ima Sama recruitment, recruitment itu sekarang juga pakai karena dia 

lamaran itu langsung. Jadi recruitment itu, kalau ada karyawan 

baru dia ga perlu ngisi, data nomor KTP, ga perlu mengisi data 

namanya dia. Itu hanya nanti mengisi nomor ID saja. Buat email, 

nomor HP sudah ada. dulu kan kita ga, dulu tuh harus masukan 

new, terus masukin ID namanya tanggal lahir 

Peneliti Sekarang udah ga mbak? Udah langsung? 

Mba Ima Langsung udah masuk, nanti ada aplikasi itu namanya portal 

recruitment itu udah kesambung sama sistem aplikasi HRIS. 

Peneliti cuma kalau bagian pembinaan sama kompetensi masih tetep 

masukinnya pakai new gitu ya mbak, kaya buat ijazahnya dan 

lain-lain gitu ya Mba. 

Mba Ima Masih karena kalau itu dulu pernah kita tanyakan biasa ga pake 

aplikasi apa gitu. Tapi ga bisa. Ya emang harus satu-satu. 



 

 
 

Peneliti Tapi kalau misalnya bagian recruitment juga sekarang kalau 

mau ada karyawan baru tinggal langsung masukin dari hasil 

pdfan aja ya mbak ga perlu kaya scan-scan lagi gitu ya Mba? 

Mba Ima sebenernya sih gini kalau yang dari recruitment itu kan dari portal 

terus diproses dulu langsung di-approve namanya ke Xpresso. jadi 

dari Xpresso itu kita kirim e-mail nih ke pusat. Misalnya 

permohonan, mohon dimasukkan ke dalam Espresso atas nama ini. 

nanti tabelnya ada di situ. apa-apa aja, ID terus apa-apa, nanti dari 

situ tuh langsung di-upload sama mereka. mereka mah juga ga 

perlu ngetik, tinggal upload dari yang kita kirim e-mail. Jadi udah 

langsung masuk 

Peneliti Tapi tiap tahun ada tambahan menu-menunya gak mbak?   

Mba Ima Ada, ada prosesnya. Kemarin aja yang untuk seleri ada.  

Manipulasionalisasi. 

Peneliti Berarti masih terus belajar-belajar ya mbak? Tentang 

aplikasi ini.   

Mba Ima Iya, tambahan-tambahan.  Tambahan-tambahan dan update.  

Karena sih yang jelas untuk update dan tambahan keamanan sih. 

Peneliti Tapi kalau misalnya di luar dari penang jawab yang megang 

aplikasi ini, misalnya perawat pengen buka, bisa gak mbak? 

Kayak dia mau ngecek 

Mba Ima gak bisa. benar-benar yang manager pada bagiannya aja yang bisa. 

Peneliti Kalau dia pengen melihat datanya, ya, lapor ke manager dulu. 

Mau lihat cutinya gitu. 

Mba Ima Kadang-kadang kalau mau lihat itu kan pasti ada kepentingannya 

kan.  Apa aja ya harus izin dulu. Tapi itu pun juga terbatas ya.  

Kalau untuk yang admin, yang approval, kecuali itu HRD ya. 

Kalau yang lain kayak aku, aku gak bisa buka punya pembinaan. 

Aku bisa buka, tapi aku gak bisa mengedit kalau pakai ID-ku.  

Harus benar-benar ID-nya punya pembinaan. Tapi gini, punya aku 



 

 
 

itu kan riskan.  Template-nya yang di aku, pasti di pembinaan gak 

akan ada. 

Peneliti Berarti di dalam menu-nya itu beda-beda? 

Mba Ima Beda-beda. dan recruitment juga gak akan ada. Templatenya di 

aku 

gak ada. Jadi hanya menu-menunya terkait aja.  Kecuali memang 

menu itu bisa berkaitan. Contohnya kayak misalnya mau melihat 

database. Mau melihat ya bisa, Tapi gak bisa ngerubah data itu. 

Xpresso itu gampang kok patokannya. Kalau dia dikasih akses dan 

dia bisa mengerjakan, berarti itu tugasnya dia.  Kalau dia dikasih 

akses tapi gak bisa mengakses, ya bukan tugasnya dia, gitu.  

Karena kan di menu nya aku dia gak ada. 

Kendala Yang Di Hadapi Dalam Penggunan Aplikasi HRIS Di Rumah Sakit 

Hermina Depok 

Peneliti Berarti aplikasi ini menurut Mba Ima sudah efektif belum, 

kalau buat sekarang gitu?  Apa masih ada kendala?   

Mba Ima Sebenarnya sih kalau kendala itu lebih di proses ya. Karena banyak 

sedikitnya karyawan itu berpengaruh. Terus semakin banyak 

karyawannya, terus bandwidth-nya itu nggak besar, itu 

berpengaruh terhadap download-an dan terhadap proses. Jadi 

kalau kayak saya, Bekasi, Jatinagara itu, pasti kalau ngelakuin gaji 

akan lebih lama dibandingkan dengan yang karyawanya dibawah 

500, atau dibawah 400. Karena apa ya, itunya cepet mereka 

Peneliti Berarti nggak siapa duluan yang pake gitu ya, Mba?  Karena 

pake rame-rame satu rumah sakit gitu. 

Mba Ima Itu pengaruh juga. Apalagi kalau itu, makanya rame-rame itu yang 

berpengaruh.  Karena kan server-nya cuma satu.   

Peneliti Berarti kan tiap akhir bulan Mba kayak pembukuan gitu. 

Berarti itu benar-benar cepet-cepetan gitu, Mba. Terus jadi 

bisa sering lembur dong tiap akhir bulan? 



 

 
 

Mba Ima iya sih, karena untuk mau cancel aja itu butuh waktu, kalau kayak 

saya itu misalnya setengah jam Nanti itu ada beberapa tahapan, 

nanti ada namanya generate setelah generate payroll report Jadi 

kita ambil reportnya, setelah generate gaji tadi kita ambil lagi 

reportnya, karena untuk dicocokan, nanti kalau ada yang miss kita 

ando lagi reportnya, undo lagi generate-nya, ulang lagi dari awal. 

Jadi setiap undo itu butuh waktu setengah jam Nanti ando generate 

lagi butuh waktu misalnya satu jam Jadi untuk satu itu ya butuh 

waktu lama Nanti setelah kita perbaikan, kita generate lagi, 

generate butuh waktu lagi Misalnya generate butuh waktu 

setengah jam Nanti report lagi setengah jam lagi, jadi gitu terus. 

Cuman untuk jeleknya masih di situ Lebih kepenarikan sistem 

untuk karyawan jumlah yang banyak Karena memang sih setiap 

rumah sakit, jumlah karyawan itu berpengaruh Terhadap 

percepatan untuk penarikan, apalagi bersamaan dalam pemakaian, 

maka itu akan lebih lama lagi. Mungkin kalau ga bersamaan, saya 

bisa lebih cepat 10 menit, Tapi kalau bersamaan, saya pasti akan 

manteng di setengah jam. Sebenarnya sih, kalau misalnya kayak 

Bandwidth itu digedein diXpresso. Nanti kasian di pelayanan, 

mereka ga akan kebagian. Mereka yang akan lemot. Mungkin 

sebenarnya sih lebih ke jaringan server aja ya. 

Peneliti Berarti masih harus diperbaikinya di servernya itu yaa mba. 

Yang dicari solusinya biar satu rumah sakit itu ga ada kendala 

kayak gitu. Jadinya ga berebut-rebutan buat pemakanannya 

aplikasi HRIS ini. 

Mba Ima Sebenarnya gini, aplikasi ini pun juga bisa. Disempurnakan lagi. 

Peneliti Cuma masih proses ya Mba? 

Mba Ima iya masih baru penggunaannya. Karena memang yang namanya 

disiplin Karena espresso ini hanya satu, disiplin Ketika sudah 

disiplin, mau ngapain pun itu bisa Tapi untuk mendisiplinkan 



 

 
 

orang itu kan ga semudah ya. Butuh waktu, kita pun sudah 

sosialisasi juga masih ada yang ga tau Kayak gitu, paling tau-tau 

nanti udah kejadian. Gajinya ga dibayar, apanya kepotong, ini 

bagaimana, kayak duit tuh.  

Peneliti Nanti berarti hebohnya baru pas udah di akhir bonus ya Mba, 

akhir tahun. 

Mba Ima Bukan akhir tahun, setiap bulan Masuk gajinya, gaji aku kemarin 

segini kok sekarang segini ya, kalo aku sih, pada sih ini 

berdasarkan datanya ya, kalo memang dia punya Data valid, aku 

sih ga masalah. Kaya kemaren ada form izin karyawan yang masuk 

ke saya untuk potong gaji. Ternyata dia ada surat sakit, gitu kan ya 

Karena waktu itu udah agak lama, saya lupa waktu itu kalo udah 

di-approved. Akhirnya ter-approved-nya kepotong gaji. Sehingga 

itu anak kan ada satu alpha, tapi kepotong dua. Karena miss, jadi 

saya cocokin. Aku ada surat sakitnya, mana?  Oh iya, kamu ngasih 

tanggalnya sekian ke saya. Harusnya kalo kamu surat sakit, jangan 

bikin form izin, dobel. Kamu mengecoh saya, kalo gitu saya juga 

ga mau disalahkan. Karena memang dia ada buktinya Ya udah, 

nanti kita kembalikan di budget bulan depannya. 

Peneliti Owh Bisa kayak gitu berarti ya, Mba? 

Mba Ima Bisa masukin di lain-lain, masukin di koreksi gaji 

Peneliti Oh, jadi masih bisa sistemnya buat ngerubah, tapi masukin ke 

bulan depan gitu, ya Mba? Itu PR juga ga buat, Mbak?   

Mba Ima PR, ya paling biasanya biar gak lupa. Saya tuh setiap penggajian 

itu saya tuh kan orangnya terkadang kan cenderung lupa kan ada 

ya, banyak ya.  Jadi setiap apapun itu aku tulis di buku.  Pada saat 

nanti mau proses buku, saya baca satu-satu lagi. Oh ini, oh iya saya 

proses.  Oh ini, oh iya saya ini. Jadi nanti sama, jadi kayak gitu.  

Jadi itu untuk meminimalisir kita, untuk ketinggalan kerjaan kita.  



 

 
 

Peneliti Sebenarnya sih, kalau dibilang sempurna banget HRIS itu 

belum. Karena sampai sekarang juga, kurangannya adalah 

masih belum terbacanya Jam Lembur. 

Mba Ima Jadi itu berarti masih bikin sendiri? 

Peneliti Iya, jadi Jam Lembur itu paling saya masih ngeshare-

ngeshare.  Jadi sebenarnya nggak repot juga sih dibanding 

karna Cuma ngeshare-ngeshare aja sih. 

Mba Ima Iya, karena sebenarnya bisa, mau biar kebaca.  Tapi masalahnya, 

kalau gitu, karena mereka nggak disiplin, itu pengaruhnya besar 

banget.  Kalau kita nurunin dari sistem, satu orang itu kalau 

jadwalnya dinas, sama FingerPrint nggak sama aja, itu bisa 

motong.  Satu orang tuh pernah dicoba ya, satu orang kepotong 2 

juta, lihat mau terima gaji berapa. Karena ada dia potong 500, itu 

pernah di coba loh. 

Mba Ima Kalau sejauh ini sih kendalanya itu yaa. 
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Lampiran 3 Pemberian Sanksi pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Lampiran Penilaian Dan Formulir Hasil Kerja Jabatan 
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Lampiran 5 Penilaian KPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Formulir Hasil Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Jenjang Diklat 
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara Dengan Mba Opi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara Dengan Mba Ima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



2 
 

 
 

Lampiran 10 Surat Permohonan Pengambilan Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Rumah 
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